BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisa data yang telah dilakukan
dapat ditarik kesimpulan yaitu:

6.1.1 Berdasarkan hasil penelitian pada 20 responden sebelum diberikan
makanan olahan berbahan dasar tepung tempe, sebagian besar
mengalami berat badan kurang atau gizi kurang atau berada di pita
kuning pada KMS

6.1.2 Berdasarkan hasil penelitian 20 responden setelah diberikan makanan
olahan berbahan dasar tepung tempe, sebagian besar mengalami
kenaikan berat badan yaitu 18 balita (85%).

6.1.3 Berdasarkan hasil uji statistik paired T-test didapatkan signifikan sebesar
0,000 (p<0,05) yang artinya ada Pengaruh Pemberian Makanan Olahan
Berbahan dasar Tepung Tempe terhadap kenaikan Berat Badan Balita
usia 1-3 tahun di Desa Torongrejo Kecamatan Junrejo.

6.2 Saran
Hasil penelitian bahwa pemberian makanan olahan berbahan dasar tepung
tempe terhadap kenaikan berat badan balita usia 1-3 tahun mencapai secara
signifikan. Untuk hasil yang lebih baik, penulis dapat memberikan saran agar
lebih banyak mengitensifkan program penyuluhan yaitu dengan lebih
mensosialisasikan kepada kader posyandu, ibu balita yang balitanya
mengalami perununan berat badan atau bahkan berat badan kurang.

6.2.1 Bagi Responden

Bagi para ibu balita yang anaknya mengalami penurunan berat badan

atau bahkan berat badan kurang, hendaknya bisa membuat olahan



makanan berbahan dasar tepung tempe ini, karena selain tahan lama
tepung tempe bisa dibuat berbagai macam resep masakan yang bisa
disesuaikan dengan kesukaan balita.
6.2.2 Untuk peneliti dan peneliti lain
Peneliti dan peneliti lain perlu mencoba menghilangkan aroma yang
kurang enak dari tepung tempe. Dengan tingkat kesukaan yang
meningkat, kemungkinan masa penelitian juga dapat lebih lama dan
peningkatan status gizi balita juga lebih baik lagi. Hasil penelitian dapat
lebih terlihat lagi dengan penambahan jumlah balita yang diberikan.
6.2.3 Bagi Tempat Penelitian
Mengembangkan makanan tambahan berbahan dasar tepung tempe
sebagai PMT, terutama untuk balita dengan gizi kurang maupun buruk,
sehingga menambah variasi jenis PMT yang ada dan menghindari
kebosanan balita terhadap PMT sebelumnya.
6.2.4 Bagi Institusi Pendidikan
Memberikan masukan bagi  peneliti  selanjutnya dalam
mengembangkan penelitian pengaruh pemberian makanan olahan
berbahan dasar tepung temoe terhadap peningkatan kenaikan berat

badan pada balita usia 1-3 tahun.
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